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Abstract: This study analyzes locus of control and collective behavior in relation to employee
silence intention. An individual's intention to remain silent can be influenced by rational factors (for
example, locus of control). Collective behavior becomes a mediating variable in this study because
individuals who have collective beliefs will have an impact on silent behavior to gain a sense of
security. This study aims to determine the effect of locus of control on employee silence intention
and the mediating role of collective behavior related to the influence of locus of control on employee
silence intention. This study took a sample of non-managerial faculty members from universities in
Indonesia using a convenience sampling technique. This study tested the hypothesis using data
from the questionnaire. The hypothesis was tested using SEM-PLS. The results showed that external
locus of control had a positive effect on collective behavior and employee silence intention. On the
other hand, internal locus of control has no effect on collective behavior and employee silence
intention. This research contributes to managers designing the required whistleblower system for
employees by taking into account individual internal factors.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis locus of control dan collective behavior dalam kaitannya
dengan employee silence intention. Intensi sikap diam individu dapat dipengaruhi oleh faktor
rasional (misalnya, locus of control). Collective behavior menjadi variabel mediasi pada penelitian
ini karena individu yang memiliki keyakinan kolektif akan berdampak pada perilaku diam untuk
mendapatkan rasa aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control
terhadap employee silence intention serta peran mediasi collective behavior terkait dengan
pengaruh locus of control terhadap employee silence intention. Penelitian ini mengambil sampel
berupa anggota fakultas non manajerial dari perguruan tinggi di Indonesia dengan menggunakan
teknik convenience sampling. Penelitian ini menguji hipotesis menggunakan data dari kuesioner.
Hipotesis diuji menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control
eksternal berpengaruh positif terhadap collective behavior serta employee silence intention.
Sebaliknya, locus of control internal tidak memiliki pengaruh terhadap collective behavior serta
employee silence intention. Penelitian ini berkontribusi bagi manajer untuk merancang
whistleblower system yang dibutuhkan bagi karyawan dengan memerhatikan faktor internal
individu.

Kata Kunci: Locus of Control; Employee Silence Intention; Collective Behavior

PENDAHULUAN

Fenomena “silent majority” dalam masyarakat Indonesia dapat juga berlaku dalam suatu
organisasi. Ketika karyawan memiliki sikap diam dalam suatu organisasi, maka organisasi tersebut
tidak bisa mendapatkan informasi lengkap yang dibutuhkan untuk memperbaiki masalah,
khususnya terkait dengan kecurangan yang terjadi dalam organisasi (Fredin, 2011). Perilaku diam
karyawan mengacu pada kesadaran untuk menahan atau tidak menyampaikan informasi penting
yang terkait atau berpengaruh terhadap organisasi (Manion et al., 2018). Suara karyawan memiliki
implikasi penting dalam organisasi (Gruman & Saks, 2020). Suara karyawan dapat menjadi
mekanisme kontrol organisasi yang penting sebagai teknik untuk mengenali dan memperbaiki
masalah dalam organisasi (Alleyne at al., 2017). Sehingga dorongan kepada karyawan untuk
mengungkapkan perilaku tidak etis secara internal (misalnya, whistleblowing) telah menjadi teknik
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pengendalian organisasi (Miller & Mulligan, 2002). Oleh karena itu, tindakan diam karyawan dapat
merugikan organisasi, sehingga harus mendapat perhatian dalam organisasi untuk dapat
mengetahui faktor determinan yang dapat mempengaruhi perilaku ini. Pada penelitian ini, kami
menganalisis locus of control dan collective behavior dalam kaitannya dengan employee silence
intention.

Intensi sikap diam individu dapat dipengaruhi oleh faktor rasional (misalnya, locus of control).
Locus of control mengacu pada keyakinan orang tentang seberapa responsif dan terkendalinya
lingkungan (Spector, 1982). Seseorang dengan locus of control internal percaya bahwa lingkungan
responsif terhadap agensi pribadi dan bahwa penghargaan dapat diperoleh dan dikendalikan
dengan dirinya sendiri, sedangkan locus of control eksternal percaya bahwa hal tersebut tidak dapat
dikendalikan oleh dirinya sendiri. Locus of control bersifat fundamental dan cakupannya luas karena
melibatkan keyakinan umum tentang pengendalian lingkungan yang tidak terbatas pada konteks
tertentu (misalnya, di tempat kerja) atau waktu (misalnya, minggu lalu). Hal ini juga mendasar
karena keyakinan locus of control menyebar untuk mewarnai pikiran, perasaan, dan perilaku orang,
termasuk di tempat kerja (Haas & Yorio, 2019). Selain itu, iklim organisasi dapat turut
mempengaruhi perilaku diam karyawan. Iklim organisasi dapat mempengaruhi perilaku individu
yang terkait dengan kebijakan, praktik, dan perilaku yang dihargai dan didorong dalam lingkungan
kerja tertentu (Dragoni & Kuenzi, 2012). Anggota kelompok kerja yang mengembangkan keyakinan
kolektif tentang keamanan dan kekuatan pendapat akan berdampak pada perilaku suara individu
(Morrison at al., 2011). Individu yang memiliki nilai-nilai kolektivisme cenderung untuk
menyesuaikan diri mereka dengan norma kelompok dan tidak ingin menonjol dengan
mencerminkan perilaku buruk kepada kelompok, sehingga mereka lebih memilih untuk bersikap
diam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap employee silence
intention serta peran mediasi collective behavior terkait dengan pengaruh locus of control terhadap
employee silence intention. Penelitian ini turut berkontribusi secara teoritis dengan mengidentifikasi
kesenjangan dalam penelitian dengan menyelidiki faktor pendorong seseorang untuk bersikap diam
yang dapat merugikan organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam penelitian
sesuai dengan bidang ilmu peneliti dan kondisi saat ini dengan memberikan tinjauan sistematis
terhadap literatur sikap diam karyawan yang masih terbatas.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan employee silence behavior adalah “Trust in leaders and
employee silence behavior: Evidence from higher education institutions in Indonesia” (Abdillah et
al., 2021). Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sikap diam
karyawan. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji terkait dengan faktor internal yang dapat
mempengaruhi sikap diam karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu, peneliti berfokus terhadap
faktor internal yang dapat mempengaruhi sikap diam karyawan (misalnya locus of control dan
collective behavior). Studi sebelumnya yang berjudul “Locus of control and financial risk attitudes”
menunjukkan bahwa locus of control dapat menjelaskan terkait dengan motivasi, keputusan,
tindakan, dan tujuan pribadi. Selain itu, locus of control terkait juga dengan perilaku berisiko,
termasuk dalam risiko keuangan dan investasi (Kesavayuth, 2018). Sikap diam karyawan termasuk
dalam tindakan penghindaran risiko, sehingga peneliti menggunakan variabel locus of control
sebagai faktor determinan terhadap sikap diam karyawan. Selain itu, penelitian terdahulu yang
berjudul “Leadership influence in a high-power distance and collectivist culture” menunjukkan
bahwa orang-orang dari budaya kolektif cenderung untuk menghindari risiko (Selda, 2000). Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan collective behavior sebagai variabel mediasi yang turut
mempengaruhi sikap diam karyawan.

Locus of Control dan Collective Behavior

Locus of control mengacu pada keyakinan mengenai apakah hasil dari tindakan kita bergantung
pada apa yang kita lakukan atau pada peristiwa di luar kendali kita (Spector, 1982). Locus of
control internal didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai peristiwa yang terjadi bergantung
pada tindakan individu, sedangkan locus of control eksternal didefinisikan sebagai persepsi individu
mengenai peristiwa yang terjadi berada di luar kontrol diri kita (Spector, 1986). Individu yang
memiliki perilaku kolektif cenderung untuk mematuhi otoritas, menghasilkan perilaku
ketergantungan, jarang berpikir mandiri, menurunkan efikasi diri, dan ketergantungan yang lebih
tinggi pada orang lain (Zhang et al., 2016). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang
memiliki perilaku kolektif cenderung merasa bahwa orang lain (dokter, obat-obatan) dapat
mengendalikan penyakit mereka dan mereka cenderung untuk mengalihkan tanggung jawab
penyakit mereka kepada layanan kesehatan daripada mengakui tanggung jawab penyakit mereka
ada pada diri mereka sendiri (Oishi et al., 1998). Individu yang memiliki locus of control internal
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akan merasa bahwa setiap kejadian atau peristiwa akan bergantung pada tindakannya, sehingga
mereka cenderung untuk berpikir dan berperilaku mandiri serta bertanggung jawab atas setiap
tindakan mereka. Oleh karena itu, peneliti berhipotesis bahwa:

H1la: Locus of control internal berpengaruh negatif terhadap collective behavior
H1b: Locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap collective behavior
Collective Behavior dan Employee Silence Intention

Individu yang memiliki sikap kolektivis tertanam identitas kelompok mereka serta tidak menekan
pada pandangan diri yang terpisah dengan kelompoknya (Selda, 2000). Individu yang memiliki
nilai-nilai kolektivisme cenderung untuk menyesuaikan diri mereka dengan norma kelompok dan
tidak ingin menonjol dengan mencerminkan perilaku buruk kepada kelompok, atau menyebabkan
kelompok malu (Miller & Mulligan, 2002). Oleh karena itu, mereka cenderung untuk menghindari
rasa malu, menyesuaikan diri, dan diterima kelompok. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
orang-orang dari budaya kolektif cenderung untuk menghindari risiko (Zhang et al., 2012).
Sebagian organisasi bahkan menormalisasi ‘iklim diam’ yang sehubungan dengan isu-isu tertentu
yang dapat menguntungkan organisasi (Mustafaraj et al., 2011). Oleh karena itu, tindakan diam
termasuk dalam tindakan penghindaran risiko dalam organisasi. Berdasarkan perspektif psikologis
dan motivasi, penghindaran keputusan dapat menjelaskan kurangnya tindakan individu terkait
dengan kesalahan yang diamati. Penghindaran keputusan merupakan pola perilaku dimana individu
cenderung menunda pengambilan keputusan atau mencari jalan keluar yang mudah untuk
menghindari mengambil tindakan yang beresiko dan berurusan dengan masalah tersebut. Oleh
karena itu, peneliti berhipotesis bahwa:

H2: Collective behavior berpengaruh positif terhadap employee silence intention
Locus of Control dan Employee Silence Intention

Silence behavior melibatkan keputusan untuk tetap diam karena keyakinan atau ketakutan bahwa
jika mengungkapkan informasi atau membuka suara akan menghasilkan dampak negatif seperti
kehilangan pekerjaan, diintimidasi, maupun dicap negatif oleh orang lain (MacMahon et al., 2018).
Teori penghindaran keputusan menyebutkan bahwa individu akan mengantisipasi lebih banyak
penyesalan terkait dengan tindakan (MacDougall, 2016). Dorongan untuk diam pada karyawan
cenderung dilakukan dengan menahan dan menyembunyikan ide-ide mereka, termasuk informasi
maupun pendapatan yang terkait dengan kondisi kerja di lingkungan departmen/unit kerja dalam
organisasinya (Abdillah et al., 2021). Karyawan yang cenderung menyembunyikan informasi terkait
dengan kondisi lingkungan kerja mereka merupakan suatu tanda bahwa karyawan tersebut
memprotes praktik dalam organisasi (Fredin, 2011). Oleh karena itu, perilaku diam karyawan
dalam suatu organisasi menunjukkan adanya kelalaian atau tindakan kecurangan maupun
menyimpang yang disengaja oleh organisasi maupun individu. Individu yang memiliki locus of
control internal lebih cenderung untu berani mengambil risiko (Macaden & Clarke, 2010). Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa individu yang memiliki locus of
control internal yang tinggi, lebih berani untuk mengambil risiko dengan menjadi wirausaha,
dibandingkan individu yang memiliki locus of control internal yang rendah (Kesavayuth, 2018).
Akibatnya, individu yang memiliki locus of control internal cenderung untuk menyampaikan
pendapat maupun informasi terkait dengan lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, peneliti
berhipotesis bahwa:

H3a: Locus of control internal berpengaruh negatif terhadap employee silence intention

H3b: Locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap employee silence intention

METODE PENELITIAN

Sampel

Penelitian ini menguji hipotesis menggunakan data dari kuesioner. Berdasarkan penelitian
terdahulu, individu yang bekerja pada organisasi yang berfokus pada profit cenderung untuk
melakukan whistleblowing dibandingkan dengan organisasi non-profit (Scheetz, 2020). Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil sampel berupa pegawai dari perguruan tinggi di Indonesia

dengan menggunakan teknik convenience sampling. Penelitian ini menggunakan 3 konstruk yaitu
locus of control, collective behavior, dan employee silence intention dengan tingkat signifikan 1%
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dan dengan R-Squared minimum sebesar 0.25, untuk mendapatkan statistical power sebesar 80%
maka ukuran sampel minimum yang dibutuhkan adalah sebanyak 84 sampel (Beal et al., 2023).

Pengukuran

Locus of control dalam penelitian ini menggunakan 10 pertanyaan yang dikembangkan oleh Robert
et al. (Macaden & Clarke, 2010). Tiap butir pernyataan terdiri dari 2 poin. Responden akan memilih
tiap butir pernyataan yang mendekati sikap/pandangan responden. Perilaku diam karyawan diukur
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Vakola & Bouradas (2005). Contohnya adalah
“Seberapa sering Anda mengungkapkan ketidaksetujuan Anda kepada kepala Anda” dan “Seberapa
sering Anda mengungkapkan masalah departemen Anda kepada kepala departemen Anda”. Tiap
butir pertanyaan diukur menggunakan Skala Likert 5 poin mulai 1 (‘tidak pernah’) hingga 5
(‘selalu’). Perilaku kolektivis diukur menggunakan instrumen Singelis et al. (1995) yang diukur
menggunakan Skala Likert. 10 indikator yang terdiri dari kekuatan, penghargaan, kenyamanan
hidup, stimulasi, berfokus pada diri sendiri, kepedulian sosial, hubungan sosial, tradisi, kewajiban,
dan keamanan. Perilaku kolektivis diukur menggunakan Skala Semantik Diferensial dengan
memberikan poin -3 untuk sisi kiri hingga +3 untuk sisi kanan. Variabel kontrol juga
dipertimbangkan, termasuk variabel demografis, seperti jenis kelamin, usia, masa jabatan, dan
pendidikan, dimana studi sebelumnya mengkonfirmasi bahwa variabel tersebut dapat
mempengaruhi perilaku diam.

Analisis PLS

Hipotesis diuji menggunakan SEM-PLS. Analisis ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, melakukan
uji model Goodness of Fit (GOF). Kedua, menganalisis model pengukuran dengan memvalidasi
skala pengukuran variabel melalui uji validitas diskriminan, validitas konvergen, dan reliabilitas.
Ketiga, penelitian ini mempertimbangkan uji varians metode untuk mengetahui adanya bias atau
tidak. Setelah itu, melakukan analisis model untuk menguji hipotesis yang diajukan.

HASIL PENELITIAN
Profil Responden

Responden pada penelitian ini berjumlah 107 responden. 30 responden adalah laki-laki (28%),
sedangkan 77 responden adalah perempuan. 21 responden masih berstatus sebagai pegawai
kontrak dan 86 responden berstatus sebagai pegawai tetap. 35 responden memiliki jabatan
manajerial pada perguruan tinggi, sedangkan 72 responden tidak memiliki jabatan manajerial pada
perguruan tinggi.

Hasil

Locus of control internal berpengaruh negatif terhadap collective behavior (H1a), sedangkan Locus
of control eksternal berpengaruh positif terhadap collective behavior (H1b). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh locus of control internal terhadap collective behavior memiliki p-
value sebesar 0.597 > 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa locus of control internal tidak memiliki
pengaruh terhadap collectibe behavior. Sebaliknya, pengaruh locus of control eksternal terhadap
collective behavior memiliki p-value sebesar 0.00 < 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa locus of
control eksternal memiliki pengaruh positif terhadap collectibe behavior. Hipotesis kedua
menyatakan bahwa collective behavior berpengaruh positif terhadap employee silence intention.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh collective behavior terhadap employee silence
intention memiliki p-value sebesar 0.383 > 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa > 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa collective behavior internal tidak memiliki pengaruh terhadap employee
silence intention. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa locus of control internal berpengaruh negatif
terhadap employee silence intention (H3a), sedangkan locus of control eksternal berpengaruh
positif terhadap employee silence intention (H3b). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
locus of control internal terhadap employee silence intention memiliki p-value sebesar 0.403 >
0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa locus of control internal tidak memiliki pengaruh terhadap
employee silence intention. Sebaliknya, pengaruh locus of control eksternal terhadap employee
silence intention memiliki p-value sebesar 0.015 < 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa locus of
control eksternal memiliki pengaruh positif terhadap employee silence intention.
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Gambar 1. Hasil Pengolahan PLS
PEMBAHASAN

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa locus of control internal tidak memiliki pengaruh terhadap
collectibe behavior, sedangkan locus of control eksternal memiliki pengaruh terhadap collective
behavior. Studi sebelumnya yang berjudul “Locus of control and financial risk attitudes”
menunjukkan bahwa locus of control dapat menjelaskan terkait dengan motivasi, keputusan,
tindakan, dan tujuan pribadi. Selain itu, locus of control terkait juga dengan perilaku berisiko,
termasuk dalam risiko keuangan dan investasi (Kesavayuth, 2018). Individu yang memiliki perilaku
kolektif cenderung untuk mematuhi otoritas, menghasilkan perilaku ketergantungan, jarang
berpikir mandiri, menurunkan efikasi diri, dan ketergantungan yang lebih tinggi pada orang lain
(Zhang et al., 2016). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu yang memiliki perilaku
kolektif cenderung merasa bahwa orang lain (dokter, obat-obatan) dapat mengendalikan penyakit
mereka dan mereka cenderung untuk mengalihkan tanggung jawab penyakit mereka kepada
layanan kesehatan daripada mengakui tanggung jawab penyakit mereka ada pada diri mereka
sendiri (Oishi et al., 1998). Individu yang memiliki locus of control eksternal akan merasa bahwa
setiap kejadian atau peristiwa akan bergantung pada factor eksternal (di luar diri) seperti
keberuntungan dan nasi, sedangkan individu yang memiliki locus of control internal akan merasa
bahwa setiap kejadian atau peristiwa akan bergantung pada tindakannya, sehingga mereka
cenderung untuk berpikir dan berperilaku mandiri serta bertanggung jawab atas setiap tindakan
mereka (Rotter, 1966).

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa collective behavior tidak memiliki pengaruh terhadap
employee silence intention. Individu yang memiliki sikap kolektivis tertanam identitas kelompok
mereka serta tidak menekan pada pandangan diri yang terpisah dengan kelompoknya (Selda,
2000). Individu yang memiliki nilai-nilai kolektivisme cenderung untuk menyesuaikan diri mereka
dengan norma kelompok dan tidak ingin menonjol dengan mencerminkan perilaku buruk kepada
kelompok, atau menyebabkan kelompok malu (Alleyne, 2017). Oleh karena itu, mereka cenderung
untuk menghindari rasa malu, menyesuaikan diri, dan diterima kelompok. Penerimaan dalam
kelompok memiliki keterkaitan dengan budaya organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi
cara karyawan dalam bertingkah laku (Taslim, 2011). Budaya organisasi khususnya di sector public
telah menerapkan Good Corporate Governanve (GCG). Good Corporate Governanve (GCG)
berfokus terhadap akuntabilitas, transparansi, dan pertanggungjawaban (Barret, 2000). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa organisasi sector public yang memiliki budaya organisasi yang
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telah menerapkan Good Corporate Governanve (GCG) akan mendorong perilaku karyawan untuk
melaporkan kecurangan yang ada dalam organisasi.

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa bahwa locus of control internal tidak memiliki pengaruh
terhadap employee silence intention, sedangkan bahwa locus of control eksternal memiliki
pengaruh terhadap employee silence intention. Teori penghindaran keputusan menyebutkan bahwa
individu akan mengantisipasi lebih banyak penyesalan terkait dengan tindakan (MacDougall, 2016).
Employee silence intention melibatkan keputusan untuk tetap diam karena keyakinan atau
ketakutan bahwa jika mengungkapkan informasi atau membuka suara akan menghasilkan dampak
negatif seperti kehilangan pekerjaan, diintimidasi, maupun dicap negatif oleh orang lain (MacMahon
et al., 2018). Dorongan untuk diam pada karyawan cenderung dilakukan dengan menahan dan
menyembunyikan ide-ide mereka, termasuk informasi maupun pendapatan yang terkait dengan
kondisi kerja di lingkungan departmen/unit kerja dalam organisasinya (Abdillah et al., 2021).
Individu yang memiliki locus of control internal lebih cenderung untu berani mengambil risiko
(Macaden & Clarke, 2010). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa
individu yang memiliki locus of control internal yang tinggi, lebih berani untuk mengambil risiko
keuangan, dibandingkan individu yang memiliki locus of control internal yang rendah (Kesavayuth,
2018). Akibatnya, individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung untuk tidak
menyampaikan pendapat maupun informasi terkait dengan lingkungan kerjanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa locus of control internal tidak memiliki
pengaruh terhadap collective behavior dan employee silence intention. Sedangkan, locus of control
eksternal memiliki pengaruh terhadap collective behavior dan employee silence intention. Hal ini
dikarenakan individu yang memiliki locus of control internal cenderung untuk berpikir dan
berperilaku mandiri serta bertanggung jawab atas setiap tindakan mereka dan berani mengambil
resiko. Sebaliknya, individu yang memiliki locus of control eksternal setiap kejadian atau peristiwa
akan bergantung pada factor eksternal dan tidak berani dalam mengambil resiko.
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